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ABSTRACT

Male circumcision is the removal of the foreskin of the penis. The practice of
circumcision has existed since ancient times. Circumcision is useful to cleanse
the foreskin of impurities as a center for the formation of viruses and bacteria
that can cause dangerous diseases. In Indonesia, the most common age is 5-12
years old. The reasons for the urgency of circumcision include religious, social,
and medical. This study aims to determine the factors that influence the
mother's decision to perform circumcision on infants in Kp. Sempu Gedang
Kel.Cipare Serang-Banten in 2024. This study is a quantitative descriptive study
with a retrospective approach. Samples were taken using purposive sampling
method which amounted to 35 respondents. Bivariate analysis using chi square
test. The study showed the influence of family support factors p value = 0.05
and information sources p value = 0.002 on the mother's decision to circumcise
the baby. Mothers who do not want to perform circumcision in babies are related
to attitudinal, socio-cultural factors and have low education and knowledge.
Therefore, the role of health workers is to encourage and provide education
about the benefits of medical circumcision without coercion. The role of health
workers as educators must run well.

Keywords: Circumcision, Decision, Baby, Mother

ABSTRAK

Sunat pada pria adalah pengangkatan kulup penis. Praktik sunat sudah ada sejak
zaman kuno. Sunat bermanfaat untuk membersihkan dari kotoran yang terdapat
di kulup sebagai pusat terbentuknya virus-virus dan bakteri-bakteri yang dapat
menimbulkan penyakit-penyakit berbahaya.. Di Indonesia, usia yang paling sering
adalah 5-12 tahun. Hal-hal yang membuat disegerakannya tindakan sirkumsisi,
antara lain agama, sosial, dan medis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan ibu melakukan sirkumsisi pada bayi
di Kp. Sempu Gedang Kel.Cipare Serang-Banten tahun 2024. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif.
Sample diambil menggunakan metode purposive sampling yang berjumlah 35
responde. Analisis bivariat menggunakan uji chi square. Penelitian menunjukan
adanya pengaruh faktor dukungan keluarga p value = 0,05 dan sumber informasi
p value = 0,002 terhadap keputusan ibu untuk melakukan sirkumsisi pada bayi.
Ibu yang tidak mau melakukan sirkumsisi pada bayi berkaitan dengan faktor
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sikap, sosial budaya serta memiliki pendidikan dan pengetahuan yang rendah.
Oleh karena itu peran tenaga kesehatan untuk mendorong dan memberikan
edukasi tentang manfaat sirkumsisi secara medis dengan tanpa adanya paksaan.
Tenaga kesehatan sebagai peran educator memang harus berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Sirkumsisi, Keputusan, Bayi, Ibu

PENDAHULUAN

Secara medis, anak laki-laki
yang memiliki indikasi ~mutlak
(harus) disunat hanya sekitar 1,5 %
dari populasi. Tidak terdapat kriteria
usia yang absolut dalam melaksanan
sunat dalam konteks medis. Namun,
ketika individu melaksanakan sunat
di usia terlampau belia, maka
pelaksanaan sunat akan lebih sulit
sebab ukuran penis yang kecil
(Handy fransisca, 2015). Sunat pada
pria adalah pengangkatan kulup
penis. Praktik sunat sudah ada sejak
zaman kuno. Di Mesir kuno, sebelum
zaman Alkitab, sunat dilakukan
untuk  meningkatkan kebersihan
pria. Prosedur rutin penyunatan ini
termasuk pada kesepakatan
Abraham dengan Yehuwa, sehingga
memunculkan sunat agama yang
berlanjut hingga saat ini dalam
agama Yahudi dan Muslim (Baskin S
laurance, 2023).

Pada rekomendasi WHO, telah
diidentifikasi bahwa 70% dari
sepertiga pria di dunia yang telah
disirkumsisi ialah Muslim dan 70%

diantaranya adalah muslim
(WIKIPEDIA.org, 2024). Dari
keseluruhan  populasi pria di

seantero dunia telah menjalani
prosedur sunat. Di AS, kuantitas
rerata bayi yang disunat tiap tahun
berkisar pada satu juta bayi laki-laki.
Di AS, tingkat sunat menyentuh
angka 70%, sedangkan di Inggris
berada pada angka 6%. Kemudian di
Nigeria, perkiraan tingkat sunat
menyentuh angka 87% (Karita &
Romdhoni, 2018). Menurut laporan
CDC atau Center of Diasease
Control, 50 %-60% sunat pada pria
dapat mengurangi tertularnya HIV
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dan menurunkan resiko kanker
penis, kanker serviks pada pasangan
seksual wanita dan infeksi saluran
kemih pada bayi laki-laki (CDC.gov,
2024).

Prevalensi sunat bayi di
Indonesia diketahui cukup tinggi
dibandingkan sejumlah negara Asia
Tenggara lainnya, ditunjukkan
melalui presentase sebesar 92,5 %
(Diva, 2022). Mayoritas usia di
Indonesia yang melaksanakan
prosedur ini ialah 5-12 tahun dengan
angka sekitar 8,7 juta (85%) (Karita
& Romdhoni, 2018). Menurut laporan
Risafet Provinsi Banten, di wilayah
Kabupaten Serang terdapat 77,4 %
yang telah melakukan sirkumsisi
sedangkan untuk wilayah Kota
serang terdapat 43, 8 % yang telah
melakukan  sirkumsisi ~ (Riyadina
Woro, 2019). Ada 200 orang peserta
yang mengikuti kegiatan sunat
massal yang dilakukan oleh Walikota
Serang yang bekerja sama dengan
Dinkes Kota Serang (Benies, 2022),
sedangkan 70 anak telah mengikuti
kegiatan sunat massal di wilayah
kelurahan Cipare kota Serang (Rifki,
2023).

Pada dasarnya, bayi boleh
disirkumsisi pada umur berapapun
dalam konteks medis. Prosedur ini
hendaknya dilaksanakan oleh
profesional medis yang berkompeten
agar memperoleh keamanan.
Apabila  kondisi  penis  serta
preputium (kulit berlebih pada
penutup kepala penis) telah terbuka
dengan baik, lancar  dalam
penyaluran urin, hingga mudah pada
proses pembersihannya sejak lahir,
maka penundaan prosesi sunat dapat
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dilaksanakan  hingga  mencapai
kecukupan usia serta kesiapan anak
untuk disirkumsisi, contohnya ketika
anak telah menduduki bangku SD
pada umur 7-12 tahun, yang mana
teman seusia pada umumnya telah
banyak yang menjalani prosedur
sunat. Sementara itu, ketika kulup
tertutup rapat, panjang, serta
sempat hingga anak diharuskan
mengejan serta mengeluarkan tangis
ketika buang air kecil, prosedur
sunat sebaiknya disegerakan
berapapun usianya (Andriyani Avie,
2024).

Beberapa manfaat dan
kelebihan pelaksanaan prosedur
sunat saat bayi ialah: bayi akan
kooperatif sebab minimnya
pemberontakan  serta  gerakan,
percepatan penyembuhan sebab
minimnya  aktivitas, minimnya
dampak trauma psikis, mudahnya
perawatan usai sirkumsisi, upaya
pembersihan penis yang lebih ringkas
dibandingkan penis vyang tidak
disirkumsisi, serta meminimalisir
risiko saluran kemih yang terinfeksi
hingga permasalahan lain, seperti
fimosis (Andriyani Avie, 2024).

Sejumlah risiko yang timbul

ketika bayi dikhitan ialah
pendarahan berkelanjutan, risiko
terinfeksi, terlalu banyak atau

terlalu sedikit dalam pemotongan
kulit kulup sehingga dibutuhkan
bedah minir sebagai perbaikan,
ketidakmampuan buang air kecil
(retensi urin) yang terjadi sebab rasa
sakit yang mengakibatkan
keengganan bayi dalam
mengeluarkan air seni, atau bahkan
terdapat permasalahan penyempitan
pada saluran kemih, pendarahan
dalam (memar) pada penis sebab
tertusuk jarum anastesi local,
kerewelan bayi sebab rasa nyeri usai
prosedur sirkumsisi. Seluruh risiko
yang timbul dapat diminimalisir
dengan pemilihan profesional medis
sebagai orang yang membantu
proses khitan. Kemudian, infeksi
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minim terjadi apabila prosedur
dilaksanakan dengan steril dan
bersih (Andriyani Avie, 2024)

Berdasarkan hasil penelitian di
Nicklaus Childreen’s Hospital
menunjukan bahwa sebanyak 265
orangtua menyelesaikan survei. Dari
variable penelitian, kesehatan anak
di masa depan dan status sunat ayah
dianggap sebagai faktor yang sangat
penting yang mempengaruhi proses
pengambilan keputuasan masing-
masing 168 (63,4%) dan 90 (34%)
wali. Penelitian ini menunjukan
bahwa 226 (85,3%) orangtua
menggangap pedoman AAP
(American Academy of Pediatrics)
bermanfaat sedangkan 39 (14,7%)
tidak. (Guevara et al., 2021)

Berdasarkan hasil penilitian di
kabupaten Manggarai NTT,
menunjukkan 47, 2 % (51 responden)
mempunyai pemahaman tidak baik
namun tidak juga buruk mengenai
sirkumsisi. Pada sikap, terdapat 66,7
% (72 responden) tidak menyetujui
pelaksanaan sunat atas anak
mereka. Penelitian ini menunjukan
dari 108 responden  dengan
pemahaman responden yang cukup
baik mengenai khitan tidak cukup
sebagai bahan pertimbangan
melaksanakan prosedur ini pada
anaknya (Handi et al., 2023).

Mengacu pada uraian di atas,
peneliti hendak mengkaji terkait “
Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Ibu Untuk
melakukan sirkumsisi pada bayi di
kp.sempu gedang kel.cipare serang-
banten”.

TINJAUAN PUSTAKA

Sunat atau khitan atau
sirkumsisi (circumsion)  adalah
tindakan memotong atau
menghilangkan sebagian atau
seluruh  kulit penutup depan
(kulup)dari penis. Frenulum dari

penis dapat juga dipotong secara
bersamaan dalam prosedur yang
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dinamakan frenektomi. Kata
sirkumsisi berasal dari bahasa latin
circum(berarti memutar) dan
caedere (berarti memotong)
(Prasetyo, 2018).

Menurut Gunawan (2016), para
ahli modern telah membuktikan
berbagai hasil penelitian ilmiah,
bahwa berbagai macam penyakit
organ seks yang dapat muncul lebih
banyak ditemukan pada orang-orang
yang tidak dikhitan. Prof. Wezwill
menulis sebuah artikel, ia
menyatakan. “pada awalnya saya
menjadi salah satu seorang yang
sangat menentang dan memusuhi
khitan. Pada tahun 1975 saya mulai
mengampanyekan larangan praktik
khitan.

Sunat/Sirkumsisi adalah
dibuangnya kulit penutup kepala alat
kelamin atau kulup atau disebut juga
preputium. Secara medis, hal
tersebut sangat dianjurkan dengan
alasan supaya kebersihan tetap
terjaga. Kerutan-kerutan pada kulup
dapat menjadi tempat
berkumpulnya kotoran dan bakteri

HASIL PENELITIAN

yang mengendap. Bila tidak dibuang
kotoran serta berkateri dapat
menyebabkan bau yang tidak sedap
bahkan infeksi. Prinsip utama sunat

adalah  asepsis, sayatan yang
adekuat pada lapisan luar dan dalam
prepusium, hemostasis,

perlindungan terhadap batang penis
dan urethra, serta hasil yang enak
dilihat secara kosmetik (Gephta,
2022).

METODE PENELITIAN

Deskriptif kuantitatif dipilih
sebagai jenis penelitian, beserta
pendekatan retrospektif. Penelitian
ini  mengambil sampel responden
berjumlah 35 responden yang terdiri
dari 15 responden yang
melaksanakan sirkumsisi serta 20
responden yang tidak melaksanakan
sirkumsisi dengan menggunakan
metode purposive sampling. Tehnik
pengambilan menggunakan data
sekunder. Pengujian  chi-square
digunakan.

Table 1. Analisa Univariat

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Keputusan sirkumsisi pada bayi
Ya 15 42,9
Tidak 20 57,1
Pengetahuan
Baik 18 51,4
Cukup 11 31,4
Kurang 6 17,1
Pendidikan
Tinggi 13 37,1
Rendah 22 62,9
Sikap
Baik 21 60
Kurang Baik 14 40

Sosial Budaya
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Mendukung 22 62,9
Tidak Mendukung 13 37,1
Dukungan Keluarga

Mendukung 23 65,7
Tidak mendukung 12 34,3
Sumber Informasi

Tenaga Kesehatan 21 60

Media Informasi 14 40

Hasil Analisis tabel diatas
menunjukan dari 35 responden yang
tidak melakukan sirkumsisi ada 20
responden (57,1%) sedangkan 15
responden (42,9%) melakukan
sirkumsisi pada bayi. Setengah
responden berpengetahuan tinggi
sebanyak 18 responden (51,4%).
Lebih dari setengah responden
memiliki tingkat pendidikan rendah
sebanyak 22 responden (62,9%)
sedangkan berpengetahuan tinggi
yaitu 13 responden (37,1%). Lebih

dari setengah responden berjumlah
21 responden (60%) memiliki sikap
yang baik. Lebih dari setengah
responden didukung oleh faktor
sosial budaya sebanyak 22 responden
(62,9%). Lebih dari setengah
responden didukung keluarga
sebanyak 23 responden (65,7%).
Lebih dari setengah responden
sebanyak 21 responden (60%)
mendapatkan informasi melalui
tenaga kesehatan.

Table 2. Pengaruh Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Keputusan Ibu
Melakukan Sirkumsisi Pada Bayi Di Kp. Sempu Gedang Kel. Cipare Serang-
Banten

Keputusan Sirkumsisi pada Bayi

Variabel Ya Tidak Total
N % N % N %

Pengetahuan
Baik 8 44 4% 10 55,6% 18 100%
Kurang 7 41,2% 10 58,8% 17 100%
Total 15 42,9% 20 57,1% 35 100%
P Value = 1,000
95% Cl =1,143 (299-4,367)
Pendidikan
Tinggi 7 53,8% 6 46,2% 13 100%
Rendah 8 36,4% 14  63,6% 22 100%
Total 15 42,9% 20 57,1% 35 100%
P Value = 0,512
95% Cl = 2,042 (506-8,231)
Sikap
Baik 12 57,1% 9 42,9% 21 100%
Kurang Baik 3 21,4% 11 78,6% 14 100%
Total 15  42,9% 20 57,1% 35 100%
P Value = 0,081
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95% Cl = 4,889 (1,046-22,842)

Sosial Budaya

Mendukung 12 54,5% 10  45,5% 22 100%

Tidak mendukung 3 23,1% 10 76,9% 13 100%

Total 15  42,9% 20 57,1% 35 100%

P Value = 0,143

95% Cl = 4,000 (858-18,642)

"Dukungan Keluarga

Mendukung 13 56,5% 10  43,5% 23 100%

Tidak mendukung 2 16,7% 10  83,3% 12 100%

Total 15  42,9% 20 57,1% 35 100%

P Value = 0,05

95% Cl = 6,500 (1,155-36,575)

Sumber Informasi

Tenaga Kesehatan 14 66,7 7 33,3 21 100

Media Informasi 1 7,1 13 92,9 14 100

15 42,9 20 57,1 35 100

P Value = 0,001

95% Cl = 26,000(2,804-241,104)

Hasil Analisa bivariat pada memperoleh hasil p value
tabel di atas menunjukkan tidak 0,081(p>0,05). Tidak ditemukan

terdapat pengaruh antara faktor
pengetahuan terhadap keputusan
sirkumsisi pada bayi yang
memperoleh hasil p value 1.000
(p>0,05). Tidak ditemukan pengaruh
antara faktor pendidikan terhadap
keputusan sirkumsisi pada bayi yang
memperoleh p value 0,512 (p>0,05).
Tidak ditemukan pengaruh antara
faktor sikap terhadap keputusan

sirkumsisi pada bayi yang
PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan terhadap
Keputusan Ibu melakukan
Sirkumsisi Pada Bayi.

Hasil penelitian ini

menghasilkan pada uji chi square
diperoleh taraf p value = 1,000. Hal
ini menunjukkan tidak ada pengaruh
antara pengetahuan dengan
keputusan ibu melakukan sirkumsisi

pada bayi. Temuan ini selaras
dengan temuan Nisa  (2024)
didapatkan hasil uji chi square
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pengaruh antara faktor sosial budaya
terhadap keputusan sirkumsisi pada
bayi yang memperoleh p value 0,143
(p>0,05). Ada pengaruh antara
faktor dukungan keluarga terhadap
keputusan sirkumsisi pada bayi yang
memperoleh p value 0,05 (p<0,05).
Ditemukan pengaruh antara faktor
sumber informasi terhadap
keputusan sirkumsisi pada bayi yang
memperoleh p value 0,001 (p<0,05).

dengan nilai p value = 0,081 (p>0,05)
berarti tidak ditemukan pengaruh
pengetahuan orangtua melakukan
sirkumsisi pada bayi.

Wawan 2019 mendefinisikan
pengetahuan sebagai hasil “tahu”,
serta terjadi usai penginderaan atas
objek dilaksanakan. Terjadinya
penginderaan atas objek ini ialah
melalui panca indra manusia yakni
penciuman, penglihatan, rasa dan
raba, hingga pendengaran. Ketika
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indera menunjukkan hasil berupa
pemahaman, yang mana intensitas
perhatian persepsi atas objektif
sebagai pemengaruh.

Menurut  dugaan peneliti,
bahwa mempunyai pengetahuan baik
tidak menjamin mampu
memengaruhi  seseorang  untuk
memutuskan melakukan sirkumsisi
pada bayi, hal ini didasari dari yang

didengar maupun yang dilihat.
Sedangkan pengetahuan yang kurang
dapat mempengaruhi  seseorang
untuk tidak melakukan sirkumsisi
pada bayi dikarnakan persepsi
seseorang tersebut.
Pengaruh Pendidikan terhadap
Keputusan Ibu melakukan
Sirkumsisi Pada Bayi.

Hasil penelitian ini

menghasilkan pada pengujian chi
square diperoleh taraf p value =
0,512. Hal ini menunjukan tidak
ditemukan pengaruh antara
pendidikan dengan keputusan ibu
melakukan sirkumsisi pada bayi.

Temuan ini selaras dengan
temuan oleh Sari (2019), vyakni
perolehan tingkat kepercayaan 95%
dengan taraf p value = 0,663
(p>0,05) maka tidak ditemukan
pengaruh  pendidikan  orangtua
melaksanakan sirkumsisi pada bayi.

Notoatmodjo (2019)
menegaskan bahwa pemengaruh
proses belajar ialah pendidikan,
ketika pendidikan yang dienyam
semakin tinggi, maka penerimaan
informasi dari media serta orang lain
akan semakin mudah.

Menurut asumsi peneliti bahwa
pendidikan tinggi tidak menjamin
mampu memengaruhi  seseorang
untuk melakukan sirkumsisi pada
bayi karena ada beberapa faktor
yang mempengaruhi saat
pengambilan  keputusan seperti
faktor keluarga, ataupun lingkungan.

Sedangkan rendahnya tingkat
pendidikan mampu memengaruhi
proses pengambilan  keputusan
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individu untuk rmelakukan sirkumsisi
pada bayi dikarnakan keterbatasan

dalam memahami informasi yang
diterima.
Pengaruh Sikap terhadap
Keputusan Ibu melakukan
Sirkumsisi Pada Bayi.

Hasil penelitian ini

menghasilkan pengujian chi square
diperoleh taraf p value = 0,081. Hal
ini  menunjukan tidak adanya
pengaruh antara sikap dengan
keputusan ibu melakukan sirkumsisi
pada bayi. Temuan ini tidak selaras
dengan temuan Indah (2022)
diperoleh uji chi square dengan taraf
p value = 0,032 (p<0,05) berarti
ditemukan pengaruh yang bermakna
antara sikap dengan keputusan
melakukan sirkumsisi bayi.

Notoatmodjo
menuturkan bahwa
berhubungan dengan keyakinan,
kepercayaan, hingga sikap yang
akhirnya menciptakan pemahaman
sehingga individu termotivasi untuk
melaksanakan sesuatu. Ketika
respons serta reaksi dinyatakan
positif, maka perilaku akan positif,
sementara saat respons telihat
negatif, maka perilaku yang timbul
juga negatif. Peranan penting pada
pikiran, pengetahuan, emosi, hingga
kepercayaan individu ialah penentu
sikap utuh.

Menurut  dugaan  peneliti
bahwa dengan sikap yang baik atau
respon yang postif mempengaruhi

(2019)
sikap

keputusan seseorang untuk
melakukan sirkumsisi pada bayi
sesuai dengan pernyataan

Notoatmodjo, sama halnya dengan
sikap yang kurang baik atau respon
negatif mempengaruhi keputusan
ibu untuk tidak melakukan sirkumsisi
pada bayi
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Pengaruh Sosial Budaya terhadap

Keputusan Ibu melakukan
Sirkumsisi Pada Bayi.
Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa hasil uji chi
square didapatkan taraf p value =
0,143. Hal ini menunjukan tidak

adanya pengaruh antara sosial

budaya dengan keputusan ibu

melakukan sirkumsisi pada bayi.
Temuan ini tidak selaras

dengan temuan Vivi (2022) diperoleh
hasil pengujian chi square dengan
taraf p value = 0,042 (p<0,05) artinya
ada pengaruh yang bermakna antara
sosial dengan keputusan melakukan
sirkumsisi pada bayi.

Nursalam (2019) menjabarkan
bahwa lingkungan ialah pemengaruh
paling awal untuk individu, yang
mana individu dapat
mengidentifikasi hal buruk serta baik
tergantung pada sifat kelompoknya,
dalam lingkungan seseorang akan
memperoleh pengalaman yang akan
berpengaruh cara berfikir seseorang.
Syaifudin (2019) menjelaskan bahwa
proses terjadinya budaya disebabkan
oleh adanya kepercayaan dan
adanya nilai yang dianggap baik.

Menurut asumsi peneliti bahwa
dengan adanya pengaruh sosial
budaya baik hal hal yang postif
maupun negatif akan mempengaruhi

seseorang untuk mengambil
keputusan untuk melakukan
sirkumsisi pada bayi. Hal ini
disebabkan oleh pengalaman

masyarakat bahwa sirkumsisi tidak
dilakukan saat bayi.

Pengaruh  Dukungan Keluarga
terhadap Keputusan Ibu melakukan
Sirkumsisi Pada Bayi.

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa hasil uji square
diperoleh nilai p value = 0,05. Hal ini
menunjukan adanya pengaruh antara
dukungan keluarga dengan
keputusan ibu melakukan sirkumsisi
pada bayi.
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Temuan ini selaras dengan temuan
Sari (2019) didapatkan hasil uji chi
square dengan nilai p value = 0,003
(p<0,05) artinya ada pengaruh yang
bermakna antara dukungan keluarga
dengan keputusan melakukan
sirkumsisi pada bayi.

Maulana (2019) menguraikan

bahwa tokoh penting berperan
dalam memengaruhi tingkah laku
individu, maka apapun yang

disampaikan atau dilaksanakannya
akan  diiktui, atau didengar.
Lingkungan sosial merupakan sebuah
lingkungan yang dalamnya terdiri
dari mahkluk sosial yang saling
menciptakan interaksi sehingga
dapat membangun lingkaran sosial
dengan peran maksimal untuk
membentuk karakter individu.
Menurut asumsi peneliti bahwa
dengan ditemukannya pengaruh
dukungan keluarga cenderung untuk
diikuti atau didengar sehingga
seseorang mengambil keputusan
untuk melakukan sirkumsisi pada
bayi. Sedangkan masyarakat yang
tidak melakukan sirkumsisi pada bayi
bukan karna tidak adanya dukungan
keluarga dikarnakan persepsi
seseorang itu sendiri seperti adanya
pengaruh lingkungan sosial.

Pengaruh Sumber Informasi
terhadap Keputusan Ibu melakukan
Sirkumsisi Pada Bayi.

Temuan ini menunjukan bahwa
hasil uji fisher’s exact test diperoleh
p value = 0,001. Hal ini menunjukan
adanya pengaruh yang bermakna
antara sumber informasi dengan
keputusan ibu melakukan sirkumsisi
pada bayi.

Temuan ini selaras dengan
temuan Indah (2022) didapatkan
hasil uji chi square dengan nilai p
value = 0,002 (p<0,05) berarti
terdapat pengaruh bermakna antara
sumber informasi dengan keputusan
melakukan sirkumsisi bayi.

Menurut Hidayat (2018)
informasi akan memberikan
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pengaruh pada perilaku seseorang.
Tenaga kesehatan sangat berperan
dalam menyumbangkan informasi
serta sosial pada ibu dengan bayi,
sebab professional medis yang telah
dibekali pengalaman serta mampu
berperan sebagai mentor yang
berkompeten terkait sirkumsisi.
Pemberian informasi sebagaimana
tuturan Insano (2019) bisa
disampaikan dengan memanfaatkan
media massa, konseling, kelompok
referensi sosial, hingga seminar.

Menurut asumsi peneliti bahwa
dengan ditemukannya pengaruh
sumber informasi dengan
pengambilan keputusan ibu untuk
melakukan sirkumsisi pada bayi,
sebab perolehan informasi yang
positif akan menghasilkan upaya
positif dari ibu, sementara hasil akan
berbeda ketika ibu memperoleh
informasi dengan ciri negatif, sebab
akan menghasilkan upaya negatif
juga. Ketika informasi  yang
disampaikan tidak tepat, maka hasil
yang ditunjukkan terkait upaya ibu
juga kurang sesuai, sebab mayoritas
ibu memperoleh informasi melalui
orangtua atau dari sosial media
dengan pemberian informasi tidak
sesuai. Sebaliknya, ketika ibu
memperoleh  informasi  melalui
profesional medis, maka informasi
yang diberikan disertai dengan bukti
serta dampak nyatanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

Diketahui distribusi frekuensi
keputusan ibu melakukan sirkumsisi
pada bayi di Kp. Sempu Gedang
Kel.Cipare Serang Banten dari 35
responden diperoleh 15 responden
(42,9%) yang melakukan sirkumsisi
pada bayi dan 20 responden (57,1%)
yang tidak melakukan sirkumsisi
pada bayi. Tidak adanya pengaruh
faktor pengetahuan dalam
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keputusan ibu untuk melakukan
sirkumsisi pada bayi, karena
didapatkan hasil uji chi square di
peroleh p value = 1,000 (p>0,05).
Tidak adanya pengaruh faktor
pendidikan dalam keputusan ibu
untuk melakukan sirkumsisi pada
bayi, karena didapatkan hsil uji chi
square di peroleh p value = 0,512
(p>0,05). Tidak adanya pengaruh
faktor sikap dalam keputusan ibu
untuk melakukan sirkumsisi pada
bayi, karena didaptkan hasil uji chi
square diperoleh p value = 0,081
(p>0,05). Tidak adanya pengaruh
faktor  sosial budaya dalam
keputusan ibu untuk melakukan
sirkumsisi pada bayi, karena
didaptkan hasil uji chi square
diperoleh p value = 0,143 (p>0,05).
Terdapat pengaruh faktor dukungan
keluarga dalam keputusan ibu untuk

melakukan sirkumsisi pada bayi,
karena didapatkan hasil uji chi
square diperoleh p value = 0,05

(p<0,05). Terdapat pengaruh faktor
sumber informasi dalam keputusan
ibu untuk melakukan sirkumsisi pada
bayi, karena diperoleh hasil uji
fisher’s exact test didapatkan p
value = 0,001 (p<0,05).
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